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ABSTRAK 

 

Zennia Yulanda, Nirm. 01.4.3.17.0578. Tingkat Adopsi Petani terhadap Penggunaan 

Tajar Hidup pada Tanaman Lada (Piper nigrum L.). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengkaji tingkat adopsi petani dan faktor-faktor yang memengaruhinya dalam penggunaan 

tajar hidup pada tanaman lada. Penelitian  dilaksanakan di Kecamatan Pemali Kabupaten 

Bangka pada bulan Maret sampai dengan Mei 2021. Metode pengumpulan data yaitu 

observasi dan wawancara menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya, sementara metode analisis data menggunakan skala likert dan regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi petani terhadap penggunaan 

tajar hidup pada tanaman lada tinggi yaitu 75,25%, untuk hasil regresi diperoleh persamaan 

regresi yakni Y= - 0,573 – 0,129X1 + 0,124X2 + 0,623X3 + 0,203X4. Uji lanjut 

menggunakan t-hitung menunjukkan bahwa faktor sifat inovasi memiliki pengaruh sangat 

signifikan dan akses media informasi memiliki pengaruh signifikan dengan nilai t-hitung 

lebih besar dari t-tabel.  

 

Kata Kunci : tingkat adopsi, penggunaan tajar hidup pada lada,  regresi linear berganda 

dan Kecamatan Pemali 
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ABSTRACT 

 

Zennia Yulanda, Nirm. 01.4.3.17.0578. Farmers’ adoption level on the use of living 

supports on pepper plants (Piper nigrum L.). This research discusses the level of farmer 

adoption and the factors that influence farmers’ in the use of living supports on pepper 

plants. The research was conducted in Pemali District, Bangka Regency from March to 

May 2021. Data collection methods were observation and interview methods using 

questionnaires that had been tested for validity and reliability, with data analysis methods 

using likert scale and multiple regression tests. The result showed the level of farmer 

adoption level on the use of living supports on pepper plants is high with a percentage 

75,25%, for regression analysis it has a regression equation that is Y= - 0,573 – 0,129X1 

+ 0,124X2 + 0,623X3 + 0,203X4. Further test using t-count shows that the characteristics 

of innovation factor has a very significant influence and access to information media factor 

has a significant influence with the t-count value greater than t-table.  

 

Keywords : adoption level, use of living supports on pepper, multiple regression test and 

Pemali District.   
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Tanaman lada (Piper nigrum L.) merupakan komoditas unggulan sub 

sektor perkebunan yang disebut “King of spices” yakni rajanya rempah-rempah 

yang sejak dahulu menduduki posisi penting dalam perdagangan rempah-rempah 

di dunia internasional dan memiliki rasa yang khas sehingga tidak bisa digantikan 

rempah lainnya. Indonesia adalah salah satu produsen dan eksportir lada utama di 

dunia yang berperan dalam menentukan pasar lada dunia. Menurut International 

Pepper Community (2018), produksi lada Indonesia berada pada posisi kedua 

setelah Negara Vietnam. Produk utama lada yang diusahakan secara komersial 

adalah lada hitam (black pepper) atau dikenal dengan “Lampung black pepper” 

yang banyak dihasilkan di Provinsi Lampung dan lada putih (white pepper) atau 

dikenal dengan “Muntok white pepper” yang banyak dihasilkan di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. 

 Sebagai daerah penghasil lada terbaik rata-rata produksi lada di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung terdata sebesar 33.135 ton yang berkontribusi sebesar 

38,02% dari total produksi lada di Indonesia (Direktorat Jenderal Perkebunan, 

2019). Kabupaten Bangka merupakan bagian dari Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung yang memiliki delapan kecamatan dan salah satu kecamatan yang 

potensial untuk usahatani lada adalah Kecamatan Pemali. Total keseluruhan luas 

perkebunan lada di Kecamatan Pemali adalah 175,34 ha dengan rincian 58,33 ha 

Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dan 117,01 ha Tanaman Menghasilkan 

(TM) dengan total produksi berupa biji lada kering sebesar 172.600 kg (Programa 

Kecamatan Pemali, 2020). Produksi terbanyak berasal dari 3 Desa yang merupakan 

sentra perkebunan lada dan memiliki luasan lahan tertinggi yaitu : Desa Penyamun, 

Desa Pemali dan Desa Sempan.  

 Berdasarkan data Statistik Perkebunan Indonesia (2019) data produktivitas 

lada nasional dari tahun 2014-2019 menunjukkan rata-rata penurunan sebesar 

2,29% setiap tahunnya, dimana produktivitas terendah terjadi pada tahun 2017 yang 
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mencapai angka 798 kg/ha. Penurunan produktivitas ini disebabkan usaha budidaya 

lada hampir lebih dari 90% diusahakan oleh rakyat dalam bentuk perkebunan rakyat 

dengan penerapan teknologi yang relatif sederhana. Perkebunan rakyat masih 

menggunakan teknis budidaya tradisional tanpa didukung oleh adopsi inovasi 

teknologi yang dianjurkan. Salah satu penerapan teknis budidaya yang dianjurkan 

adalah penggunaan tiang panjatan (tajar) hidup pada tanaman lada.   

 Tanaman lada yang membutuhkan tajar adalah jenis lada panjat yang 

memiliki produktivitas lebih tinggi dibandingkan jenis lada perdu, sehingga banyak 

dibudidayakan petani. Supaya produksi dapat optimal, lada panjat membutuhkan 

tajar sebagai tempat sulur panjat menempel dan melekat karena dari setiap buku 

sulur panjat ini nantinya akan keluar sulur atau cabang buah (Suwarto, 2013). Hal 

serupa juga dikemukakan Sapian (2003) bahwa cabang pada tanaman lada bisa 

tumbuh baik saat suplai makanan maksimal, tanah subur, serta dilakukan 

pemotesan sulur menggunakan tajar, jika tidak maka cabang-cabangnya menumpuk 

di tanah dan tidak berbuah lebat sehingga produktivitas menurun. Salah satu adopsi 

inovasi teknologi pada budidaya lada untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan 

produktivitas lada secara berkelanjutan yang ramah lingkungan, ekonomis dan 

lebih baik adalah penggunaan tajar hidup (living supports) sebagai tiang panjatan 

pada budidaya lada (Panggabean, 2016). 

 Wahid dan Yudi dalam Suwarto (2013) mengamati sekaligus menganalisis 

perbedaan produksi tanaman lada varietas LDL (Lampung Dun Lebar) dan LDL 4 

Namang dengan perlakuan penggunaan tajar jenis : 1) beton, 2) kayu mendaru, 3) 

pohon kapuk, 4) gliricidae dan 5) dadap duri yang berturut-turut menghasilkan rata-

rata produksi sebesar : 1) 15,13 kg, 2) 20,87 kg, 13) 5,31 kg, 4) 19,25 kg, dan 5) 

23,81 kg. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan tajar hidup pada usahatani 

lada menghasilkan produksi buah lada yang lebih banyak dibandingkan 

penggunaan tajar mati jenis beton maupun kayu. Hal ini menggambarkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan tajar dalam teknis budidaya lada dengan produksi 

yang akan dihasilkan dan tentunya ditunjang pemeliharaan yang baik pula. Sejalan 

dengan hal tersebut, Daras (2015) menyimpulkan penggunaan tajar yang tinggi, 

disertai pemangkasan optimal pada tanaman pokok lada dan tajar hidupnya 
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berpotensi meningkatkan produktivitas rata-rata lada nasional lebih dari 1,5 

ton/ha/tahun.  

 Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Lampung (2008) menyatakan 

bahwa penggunaan tajar hidup ini dianjurkan karena biomassa hasil pemangkasan 

tajar apabila dibenamkan ke dalam tanah akan meningkatkan kesuburan tanah, 

merangsang pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme tanah yang 

bermanfaat agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi dengan lebih baik. Selain 

itu, penggunaan tajar hidup dapat berperan sebagai pelindung tanaman lada. 

Manfaat penggunaan tajar hidup lainnya adalah mudah didapat, ditumbuhkan atau 

diperbanyak sendiri dan harganya lebih murah dibandingkan tajar mati. Sedangkan, 

penggunaan tajar mati memungkinkan tanaman lada terkena cahaya matahari dan 

tetesan air hujan langsung, karena tajar mati tidak memiliki daun serta tajar mati 

bersifat tidak awet dengan harga yang mahal (Surwanto,2013) 

 Petani di Pulau Bangka umumnya menyebut tajar dengan istilah “Junjung” 

sebagai tiang panjatan lada yang dibudidayakannya. Pada Rencana Kerja Tahunan 

Penyuluh (RKTP) Kecamatan Pemali Tahun 2020 memuat salah satu agenda 

kegiatan yakni diseminasi inovasi mengenai penggunaan tajar hidup pada tanaman 

lada (Piper nigrum L.). Realita di lapangan terdapat petani yang menggunakan tajar 

hidup secara keseluruhan dan ada juga petani yang menggunakan tajar hidup 

bersamaan dengan tajar mati pada satu areal tanaman lada yang mereka 

budidayakan. Tajar hidup yang digunakan petani tersebut biasanya berasal dari 

tanaman dadap, sengon dan kapuk. Hal ini mengindikasikan adanya keraguan atau 

ketidakyakinan petani secara penuh dalam menerapkan (adopsi) penggunaan tajar 

hidup pada tanaman lada.   

 Kehadiran sebuah inovasi tidak akan bermanfaat tanpa adanya adopsi. 

Demikian halnya dengan penggunaan tajar hidup yang merupakan inovasi dalam 

teknis budidaya tanaman lada tidak akan berguna tanpa adanya adopsi oleh petani. 

Adopsi mencerminkan tingkat penerimaan teknologi dan implementasinya dalam 

usahatani yang dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti sifat yang melekat pada 

inovasi, keadaan lingkungan (dukungan sosial) dan kemampuan petani menghadapi 

risiko. Mardikanto (2009) menyatakan bahwa adopsi merupakan sebuah proses 

diterimanya sebuah inovasi atau terjadinya perubahan perilaku baik yang berupa : 
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pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) serta keterampilan (psikomotorik) pada diri 

seseorang setelah menerima inovasi. Sehingga penerapannya (adopsi) dilakukan 

dengan penuh keyakinan terhadap keberhasilannya. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan kajian untuk 

menganalisis tingkat adopsi dan faktor- faktor yang memengaruhi adopsi petani 

terhadap penggunaan tajar hidup pada tanaman lada di Kecamatan Pemali dengan 

judul pengkajian “Tingkat Adopsi Petani terhadap Penggunaan Tajar Hidup 

pada Tanaman Lada (Piper nigrum L.) di Kecamatan Pemali Kabupaten 

Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung”  

 

B. Perumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas bahwa keputusan adopsi oleh 

petani erat kaitannya terhadap penerimaan suatu inovasi yang dalam hal ini adalah 

penggunaan tajar hidup pada tanaman lada (Piper nigrum L.) untuk diterapkan pada 

kegiatan usahatani petani, maka dapat dirumuskan masalah yang akan dikaji pada 

pengkajian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat adopsi petani terhadap penggunaan tajar hidup pada 

tanaman lada (Piper nigrum L.) di Kecamatan Pemali Kabupaten Bangka? 

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi adopsi petani terhadap penggunaan 

tajar hidup pada tanaman lada (Piper nigrum L.) di Kecamatan Pemali 

Kabupaten Bangka? 

 

C. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirangkum, maka tujuan dari 

pengkajian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengkaji tingkat adopsi petani terhadap penggunaan tajar hidup pada 

tanaman lada (Piper nigrum L.) di Kecamatan Pemali Kabupaten Bangka  

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi adopsi petani terhadap 

penggunaan tajar hidup pada tanaman lada (Piper nigrum L.) di Kecamatan 

Pemali Kabupaten Bangka  
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D. Kegunaan 

 Adapun kegunaan yang diharapkan dari pelaksanaan pengkajian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Bagi penulis, hasil pengkajian ini sangat bermanfaat untuk menambah 

wawasan ilmu pengetahuan serta merupakan salah satu syarat memperoleh 

gelar Sarjana Terapan Pertanian di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat memberi informasi dan 

rekomendasi dalam mengambil strategi dan kebijakan terhadap penggunaan 

tajar hidup pada budidaya tanaman lada (Piper nigrum L.) di Kecamatan 

Pemali 

3. Bagi penyuluh, dapat menjadi bahan masukan untuk penyelenggaraan 

penyuluhan di Kecamatan Pemali 

4. Bagi petani, dapat memberikan pengetahuan mengenai adopsi penggunaan 

tajar hidup pada tanaman lada (Piper nigrum L.) di Kecamatan Pemali 

5. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi referensi dan pengembangan keilmuan 

dalam kegiatan pengkajian serupa. 

 

 

 

 

 


